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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena atas rahmat dan karunia-Nya, penulisan buku ini yang
berjudul PENGANTAR EKONOMI KERAKYATAN DAN UMKM DI
KALIMANTAR TIMUR dapat diselesaikan dengan baik.

Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi terhadap pemahaman
yang lebih mendalam mengenai konsep ekonomi secara umum,
sistem ekonomi yang berkembang di dunia, hingga
implementasinya dalam konteks ekonomi Indonesia, khususnya
yang berpihak pada rakyat kecil, seperti ekonomi kerakyatan.
Dalam pembahasannya, buku ini juga secara khusus menyoroti
peran strategis UMKM sebagai pilar utama dalam sistem ekonomi
kerakyatan yang diharapkan mampu menjadi penggerak
pembangunan ekonomi nasional yang berkelanjutan.

Secara sistematis, buku ini terbagi menjadi delapan bab. Bab
pertama membahas dasar-dasar ilmu ekonomi dan konsep ekonomi
kerakyatan. Bab kedua menjelaskan berbagai sistem ekonomi yang
ada. Bab ketiga menyoroti perjalanan sistem ekonomi di Indonesia
dari masa pra-kemerdekaan hingga era reformasi. Bab keempat
membahas tentang ekonomi koperasi sebagai salah satu wujud
nyata ekonomi kerakyatan. Bab kelima dan keenam mengulas
peran, tantangan, serta prospek pengembangan UMKM di
Indonesia. Bab ketujuh menguraikan kebijakan pemerintah dalam
mendukung UMKM. Bab terakhir mengangkat potensi usaha
rakyat berbasis kearifan lokal Kalimantan Timur sebagai bentuk
nyata implementasi ekonomi kerakyatan di daerah.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan buku ini masih terdapat
kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun
sangat diharapkan demi perbaikan di masa yang akan datang.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca,

5



khususnya mahasiswa, pelaku usaha, akademisi, dan pihak-pihak
yang peduli terhadap pengembangan ekonomi kerakyatan di
Indonesia.

Penulis



BAB 1
Ekonomi, Ilmu Ekonomi, Ekonomi-Politik, dan Ekonomi

Kerakyatan

Manusia pada hakikatnya adalah mahkluk yang selalu
membutuhkan orang lain dalam memenuhi segala aspek
kebutuhannya. Sifat dasar ini membuat manusia disebut sebagai
mahkluk sosial yang senantiasa berelasi satu sama lain. Dahulu,
jika manusia butuh makan maka mereka akan memenuhinya
dengan memaksimalkan persediaan yang ada di alam. Banyak dan
sedikitnya tergantung usaha setiap manusia dalam memaksimalkan
kekuatan yang mereka miliki untuk mendapatkan kebutuhan
makanan. Tidak jarang interaksi antar manusia dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Terkadang, apa yang
dimiliki manusia yang satu, tidak dimiliki oleh manusia yang lain.
Artinya, kebutuhan manusia yang satu bisa jadi ada pada manusia
yang lain. Untuk mengatasi hal tersebut, dahulu manusia saling
bertukar barang untuk memenuhi kebutuhan kebutuhannya masing-
masing. Belakangan sistem pertukarang barang dengan barang

disebut dengan istilah barter (Safri, 2018: 1).

Untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, manusia selalu
melakukan  kreativitas untuk melipatgandakan  kebutuhan
pokoknya. Segala aktivitas akan dilakukan termasuk bercocok

tanam, dan beternak hewan. Selain memenuhi kebutuhan pokok
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akan makanan, manusia juga berupaya untuk memenuhi kebutuhan
pakaian dan kebutuhan tempat tinggal. Pakaian dan tempat tinggal,
selain merupakan kebutuhan, pakaian dan tempat tinggal juga pada
akhirnya dapat menjadi symbol Sejarah dan kebudayaan masing-
masing komunitas manusia dalam Masyarakat (Safri, 2018: 2).
Kesemuanya itu bisa dikomodifikasikan menjadi produk ekonomi

manusia.

A. Konsep Ekonomi dan Ilmu Ekonomi

Istilah ekonomi berasal dari Bahasa Yunani yang terdiri dua
kata, yaitu: Oikos dan Nomos. Oikos berarti rumah tangga, dan
Nomos berarti tata aturan. Secara Bahasa ekonomi dapat diartikan
sebagai tata aturan rumah tangga. Berdasarkan Kamus Bahasa
Indonesia, ekonomi berarti segala sesuatu yang bersangku paut
dengan penghasilan, pembagian dan pemakaian barang serta
kekayaan (uang). Ekonomi merupakan tindakan atau proses yang
harus dilaksanakan untuk menciptakan barang dan jasa dalam

rangka memenuhi kebutuhan manusia (Safri, 2018: 3).

Ilmu ekonomi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari
tentang proses produksi, reproduksi, dan distribusi barang maupun
jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia (Swanvri et al.,

2011). ada 2 asumsi mendasar dalam ilmu ekonomi, yaitu:

a. Ilmu ekonomi mengasumsikan masing-masing individu

terisolasi, mampu membuat pilihan-pilihan secara bebas.



b. Pilihan yang dilakukan oleh individu didasarkan atas

rasionalitas.

B. Ekonomi Politik

Secara klasik ekonomi-politik didasarkan pada sebuah teori
yang memposisikan buruh sebagai sumber dari nilai ekonomi. Teori
ini mengandung suatu kritik atas sistem ekonomi yang hanya

mengedapankan profit motive (motif keuntungan semata).

Lebih lanjut, ekonomi-politik merupakan cara pandang yang
didasarkan atas studi relasi kuasa dan institusi-institusi dalam
masyarakat serta cara mereka mempengaruhi dan menetapkan
kebutuhan manusia. Pada kenyataannya, relasi kuasa dapat terjadi
antara bagian-bagian dalam masyarakat hingga antar bangsa dan
negara. Sejak ekonomi hanya beroritasi pada keuntungan semata
yang mengubah kepemilikan menjadi institusi yang meciptakan
ketidak setaraan kekuasaan sosial, maka pasar dan institusi-institusi
lain menjadi mutlak politis karena keberadaannya didasarkan pada

ketidak seimbangan kekuasaan sosial (Swanvri et al., 2011).

C. Pengertian Ekonomi Kerakyatan

Proklamator sekaligus Wakil Presiden pertama Republik
Indonesia Mohammad Hatta telah menggunakan ekonomi
kerakyatan sebagai terminologi ekonomi pasca kolonialisme Hindia
Belanda. Dasar pemikiran Mohammad Hatta saat itu lahir dari
pengamatannya tentang fenomena sosial-ekonomi peninggalan

Pemerintah Hindia Belanda yang telah memposisikan “pribumi”



kedalam kelas ekonomi bawah. Atas dasar fenomena sosial-
ekonomi tersebut, Mohammad Hatta menggagas ekonomi
kerakyatan sebagai antitesa model ekonomi yang dibangun oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk menjadikan “pribumi” sebagai
tuan di negerinya sendiri (Mubyarto, et. al., 2014). Jadi, ekonomi
kerakyatan  dapat didefinisikan sebagai sebuah  sistem
perekonomian yang mengedepankan aspirasi dan partisipasi dalam
melakukan produksi, reproduksi dan distribusi barang maupun jasa

untuk kemakmuran rakyat.

Konsep ekonomi kerakyatan dinyatakan di dalam pasal 33,
UUD 1945 yang menjelaskan secara rinci prinsip ekonomi

kerakyatan. Ada pun rinciannya adalah sebagai berikut:

1. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas
asa kekeluargaan

2. Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan
menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara

3. Bumi, air, dan segala yang terkandung di dalamnya dikuasi
oleh negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk

kemakmuran rakyat.

Konsep ekonomi kerakyatan sebagaimana yang terkandung di
dalam UUD 1945 diikuti oleh peran negara dalam mewujudkan
ekonomi kerakyatan untuk kemakmuran rakyat. Peran negara
tersebut termaktub di dalam pasal 27, ayat 2, dan pasal 34 UUD
1945, yaitu:
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1. Mengembangkan Koperasi.

2. Mengembangkan BUMN.

3. Memastikan pemanfaatan bumi, air, dan segala kekayaan
yang terkandung di dalamnya dipergunakan sebesar-besarnya
untuk kemakmuran rakyat.

4. Memenuhi hak setiap warga negara untuk mendapatkan
pekerjaan dan penghidupan yang layak.

5. Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara.

Tabel 1. Fokus Kajian Ekonomi, Ilmu Ekonomi, Ekonomi-Politik,
dan Ekonomi Kerakyatan

Dimensi Kajian Fokus Kajian

Proses yang dilakukan untuk
Ekonomi menciptakan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan manusia.

Ilmu yang mempelajari tentang
proses produksi, reproduksi,
distribusi barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan manusia.

IImu Ekonomi

Cara pandang yang didasarkan pada
Ekonomi-Politik studi relasi kuasa atas kepemilikan
yang berdampak pada ketimpangan
sosial-ekonomi.

Sistem ekonomi yang
mengedepankan aspirasi dan
Ekonomi Kerakyatan partisipasi dalam pengelolaan

ekonomi untuk menagatasi

ketimpangan sosial.
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D. Rangkuman

Manusia selain merupakan makhluk sosial juga merupakan
makhluk ekonomi. Dalam kehidupannya, manusia dituntut untuk
memenuhi kebutuhan hidupanya agar tetap bisa mempertahankan
keberlangsungan hidupnya (survive). Ekonomi merupkan disiplin
kajian yang mengajarkan manusia memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Kehidupan
manusia semakin kompleks berdampak pada kompleksitas
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Sehingga memunculkan dinamika
penguasaan atas sumber daya yang berdampak pada ketimpangan
sosial-ekonomi dalam masyarakat. Kajian tentang ketimpangan
sosial-ekonomi dalam masyarakat menjadi landasan lahirnya
beragam perspektif tentang ekonomi. Pada BAB ini mahasiswa
diarahkan untuk memahami pengertian ekonomi, ilmu ekonomi,
ekonomi-politik, dan ekonomi kerakyatan. Secara ringkas ekonomi
merupakan cara manusia dalam menciptakan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhannya. Ilmu ekonomi merupakan studi yang
mempelajari tentang proses produksi, reproduksi, distribusi barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Ekonomi-politik
merupakan perspektif yang mengkaji relasi kuasa atas kepemilikan
sehingga menciptakan ketimpangan sosial-ekonomi. Sedangkan
ekonomi kerakyatan merupakan perspektif yang memahami bahwa
pengelolaan sumber daya ekonomi mesti dikelola berdasarkan
aspirasi dan partisipasi untuk mengatasi ketimpangan sosial-

ekonomi dalam masyarakat.
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